BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
setiap siswa memiliki berbagai macam karakter guru saat menghadapi siswa yang
bermasalah di dalam kelas sebaiknya dihadapi dengan baik seperti kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dijelaskan guru, dalam hal ini guru harus
mendekati siswa itu dan menanyakan apa yang tidak dipahami agar siswa tidak
merasa enggan untuk bertanya tidak dipahaminya. Guru menjalankan proses belajar
mengajar harus memberikan semacam pertanyaan kepada siswa hal ini dilakukan
agar guru dapat mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran tersebut.

Kurangnya komunikasi guru terhadap siswa, guru tidak memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa hal itu membuat siswa juga tidak bersemangat
untuk belajar. Hal peningkatan prestasi belajar siswa ini diperlukan guru kreatif yang
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta didik.
Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain, sehingga pada gilirannya dapat

diperoleh prestasi belajar yang optimal.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan di lapangan, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

a. Kepada Guru Sejarah

1. Guru sejarah harus memperbaiki cara berinteraksi dengan siswa seperti
kontak sosial dan komunikasi sosial. Seperti memberikan apresiasi kepada
siswa, wajah yang penuh dengan kehangatan dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk secara aktif dalam pembelajaran diharapkan siswa
semakin termotivasi mengikuti pelajaran, sehingga tujuan hasil belajar
dapat dicapai.

2. Mampu menciptakan suasana yang kondusif, agar proses belajar mengajar

menjadi efektif.

b. Kepada Kepala Sekolah

1) Agara dapat meningkatkan kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
siswa, kepala sekolah dapat memberikan pelatihan pengelolaan kelas
kepada guru tentang interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran.

2) Serta kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja guru dan interaksi sosial
menjadi salah satu indikator penilaian, dengan dilakukan pelatihan dan
evaluasi diharapkan kinerja guru semakin baik khususnya cara guru

berinteraksi dengan siswa.
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